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Sebagai Pemateri pada Seminar dalam rangka Hari Lingkungan Hidup tahun
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16 ‘ Despmber 2021, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lambung Mangkurat, dengan ini menugaskan Saudara:

No| ~ Nama/NIP/NIPK | Pangkat/Gol. ~ Jabatan
| Maulana Khalid Riefani, S.Si.,M.Sc Penata Muda o -
1 ’ t » . . . “
i } 198605082015041002 Tk.1/11/b Asisten Ahli/ Ketua
j 'Prof. Dr. Ir. Mocchamad Arief | _ .. .. ]
2 \ Soendjoto, M.Sc. Per:;“t:jma Iljvm“;‘a G“Arr‘: Besar/
| 196006231988011001 B adya/IV/ ggota
3 | Nurul Hidayati Utami, S.Pd.,M.Pd. Asisten Ahli/ |
19900305201606201001 ) Anggota
1. - o - ”77‘%7 ~ Maha iswa/ _1
' Dody Alfayed Pa :S
| 1810119210003 ) SEISAIN <l
- B N Lapangan
M. Farhan Azhari ] N:fha;‘s“t’a/ |
1810119210001 embantu
N - I S | Lapangan |
6 Pipin Widyawati i M;;ﬁ;fn“;a/ |
1810119120027 v -
B ~ o | Lapangan |

Untuk melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat:

. Pelatihan dan Pemberdayaan Pekerja Tambang PT Wahana

Judul
Baratama Mining Sebagai Kader Konservasi dan Restorasi
Ekosistem.

Waktu - Sabtu - Minggu, 3 — 4 Juli 2021

Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

pjarmasin,




PERLINDUNGAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Maulana Khalid Riefani

NYAMAN BERDAMPINGAN

DENGAN ALAM

Melestarikan serta memanfaatkan SDA dan kekayaan hayati serta perbaikan kualitas

hidup untuk

Menurunkan risiko bencana dan

bangsa dan negara

dan

dalam menghadapi bencana

Konservasi & Tata Kelola Hutan

Meningkatnya populasi 25 spesies
satwa terancam punah (sesuai red S

list of threatened IUCN) sebesar 10% m

Optimalisasi pengelolaan kawasan
” konservasi seluas 20,63 juta ha ’
L1

Menurunnya jumlah hot spots
%  kebakaran hutan

Peningkatan kemitraan dengan
masyarakat dalam pengelolaan
hutan

Penyelesaian tata batas kawasan
dan tata batas fungsi sepanjang
40.000 km

Biodata

Nama : Maulana Khalid Riefani, S.Si., M.Sc. M.Pd.
Tempat,
tanggal : Banjarmasin, 08 Mei 1
lahir
Peneliti dan Dosen Universitas Lambung Mangkurat /
Jabatan/
N : Flora & Fauna, Research and Development
keahlian
Anggota Penyusun AMDAL (2012-2018)
Pengamala PT Arutmin Indonesia (2011-2012)
n Penelitian PT Antang Gunung Meratus (2013-2016)
di Kawasan PT Adaro Indonesia (2011-Sekarang)
Tambang PT Indocement Tunggal Prakarsa (2015-Sekarang)
PT Borneo Indobara (2019)
Telp/WA
. maulanakhalidriefani@gmail.com
Email : . .
maulanakriefani@ulm.ac.id
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ARAH KONSERVASI DI TAMBANG
BERBASIS BIODIVERSITAS

A
A

) Pemulihan KEHATI
: ) Remediasi Tanah

( Perlindungan Kualitas Air

( | Penggunaan Tanaman Lokal

Pelarangan Penggunaan Invasive spesies

Pelindungan Satwa Liar

Monitoring dan Evaluasi

Peraturan menteri yang berkaitan dengan rehabilitasi dan reklamasi lahan
pasca-tambang di Indonesia dalam hubungannya dengan kriteria dan

indikator restorasi ekologi

P — Permenhut Nomor P60 Menhu.

Keiers Restorass Mk 12011 e et Kektamas tan
Ekolog Eclosical (Wof Decree P60 entu-
Pateg ot P ot D Yo stgahi el

Permen ESDM Nomor 7 Tahun 2014 teniang

Pelaksanaan Reklamasi dan Pasca-tambang.

pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral
dan Batuhura (ESDM Decree No 7 Year

Post-

12011 concerning F

Reclamation Guideing e Slocese of Famet

Reclamation)

mining. :m,,rﬂm.m.w. on Mineral and Coal
Mining Business Actviries)

Pernyataan secara eksplsit atau
implisit dalam peraturan (Explcity or x «
implicilystatement n the regulation)

Jumlah jenis tsnaman per hektr

et (komposisi jenis) (Nuber of

Tabel 1. Beberapa regulasi terkait dengan reklamast dan rehabilitasi Iahan pasca-tambang batubara di Indonesia
Table 1. Regulations related to past coal mining reclamation and rehabilitation in Indonesia

Jenis, Peruntukan
Peraturan asan Kementerian Kehutanan
(Tipes of (Purpose of (Ministry of Forestey)

regulation Area)

Undang-undang  Scluruh kawasan  Undang-Undang (UU) Nomor 41

Tahun 1999 tentang Kehutanan

Persturan Seluruh kawasan  Peraturan Pemeriniah (PP) Nomor 76

Pemeriniah

Tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan

Kementerian ESDM
(Minisiry of Energy and Mineral
Resources)

UU Nomor 4 Tahun 2009 entang.
Periambangan Mineral dan Batubara

PP Nomor 78 Tahun 2010 tentang.
Reklamasi dan Pasca-tambang

(Government Reklamasi Hutan
Reguletion) “Sclurah Eawasan PP Nomor 105 Tahun 3015 feniang

Perubahan Kedua atas PP Nomor

24 Tabun 2010 tentang Penggunaan

Kawasan Hutan
Perauran Kawasan Hutan _ Peraturan Presiden (Perpres) Nomor
Presiden 25 Tabun 2011 tentang Penggunsan
(Prosidential Kawasan Hutan Lindung untuk
Decree) Penambangan Baviah Tatah
Peraturan Seluruh kawasan Permen ESDM Nomor 7 Tahun 2014
Meneri tentang Pelaksanaan Rekiamasi dan
(Mnisterial Pasca-tambang pada Kegiatan Usaha
D Pertambangan Mineral dan Batubara

Kawasan Hutan  Permen LHK Nomor

Menlh/
Setjen/Kum.1/6/ 2016 tentang
Pedoman Pinjam Pakai Kawasan
Hutan

Kawasan Huian  Permenhut Nomor P54/ Menhut-

112014 perubahan atas Permenhut
Nomor P.56/Menhut-[12008 tentang
Tata Cara Penentuan Luas Areal

dan Arcal Reklamasi
getasi untuk Perhitungan
Penerimaan Negara Bukan Pajak
Penggunaan Kawasan Hutan

Permenhut Nomor P-4/Menhut-

e st o
e Mty o e oo % . y
Remediation) Pencegahan erosi (Erosion prevention) J B H
Pt s iy oo
ey e oo F Vi Pemen SOV Noror? a1
Kriteria Restorasi A 2 Keberhasilan Reklamasi Huan  pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mmem
Ekelogh {realogionl indicators) (MoF Dmnu No P.4/Menhus- (oot Fohtenh dan Barubera: (ESDM Decrie

restoration criterias) 12009 concerning Guidelines

L2011 comcersing Forest on the Success of Forest

Feclamaton Gridelne)

s ot s e oo
ining Ilensniaon on Mtivera an Col

Reclamation) Mining Business Acthviies)
Peryataan secara sksplisit ta
implisit datam peraturan (Esplicitly or x N v
Penggunaan tanaman _implictly statement in the regulation)
lokal (Planting of  Habitat ali spesies tanaman (Native v g v
Local Plant) nabitat of plan spectes)
Prsenas per ekl (rcenage . v .
Pelarangan Pemyaiaan secara cksplist o
penggunan tanaman  implist dalam peraturan (Expliciy or x N x
eksorik invasif implicily statement i the regulation)
(Prohibition of
planting Invasive  Sanksi tegas (Stict sanction) x x x
exoiic plant species)
Pemyaiaan secara cksplist o
Monorngdin ot o iy o v ‘ ‘
evaluasi (Moniloring implicitly statement in the regulation)
Metode (Method) v v v

Sumber (Source): Data primer, diolah (Primary data, processed)

Keterangan
V- Diatur dalam regulasi dan x : Tidak diatur dalam regulasi.

Kawasan Huian 112011 tentang Pedoman Reklamasi
Hutan

Peraturan Selurub kawasan Permen ESDM Nomor 7 Tahun 2014

Menteri tentang Pelaksanaan Reklamasi dan

(Ministerial

Decree) Pertambangan Mineral dan Batubara

Kawasan Hutan

Permen LHK Nomor P.50/Menlhk/
Setjen/Kum. 1/6/ 2016 tentang.
Pedoman Pinjam Pakai Kawasan
Hutan

Kawasan Hutan

Permenhut Nomor P.84/Menhut-
11/2014 perubahan atas Permenhut
Nomor P56/Menhut-11/2008 tentang
Tata Cara Penentuan Luas Areal
Terganggu dan Areal Reklamasi
dan Revegetasi untuk Perhitungan
Penerimaan Negara Bukan Pajak
Penggunaan Kawasun Hutan

Kawasan Hutan

Kawasan Hutan

Kawasan Hutan

Permenhut Nomor P4/Menhut-
112011 tentang Pedoman Reklamasi
Hutan

Permen LHK Nomor P 89/MenL HK
Setjen/Kum. 1/11/2016 tentang
Pedoman Penanaman Bagi Pemegang
zin Pinjam Pakai Kawasan Hutan
dalam Rangka Rehabilitasi DAS
Permenhut Nomor P60/Menhut-
112009 tentang Pedoman
Keberhasilan Reklamasi Hutan

Sumber (Source) - Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2017

PROFER = BORANG KENDALI

' Perencanaan
Penataan/pengelolaan
Pemantauan/pengawasan

Keberlanjutan

Transparansi/Keterbukaan
publik

Partisipasi Publik

KATA KUNCI

Program Penilaian
Peringkat Kinerja
Perusahaan
dalam
Pengelolaan
Lingkungan Hidup




TUJUAN DAN SASARAN PROPER

TUJUAN
1. Meningkatk para stakeholder dalam upaya pelestarian lingkungan;
2. Meningkatkan kesadaran para pelaku 1 untuk p
perundang di bidang li hidup;
3. Meningkatkan kinerja peng li secara ber
4. Meningkatkan peran aktif masyarakat untuk melak g p
perundang-und; di bidang lingk hidup ;
SASARAN
1. Berlangsungny Ik yang taat terhadap peraturan perundang-

undangan di bidang lingkungan hidup ;

ASPEK PENILAIAN PROPER

Hin g g PP 27 tahun 2012, Permen LH
Meliputi 3 sub aspek penilaian, yaitu : Nomor 5 Tahun 2012
1. Kepemilikan izin lingkungan;
2. Pelaksanaan izin lingkungan dalam hal luas

area perusahaan, kapasitas produksi, PPA,

PPU, PLB3;
3. Pelaporan.

Pengendalian Pencemaran Air
PP 82 tahun 2001, Permen LH

Nomor 1 Tahun 2010, Permen LH
Nomor 5 Tahun 2014, Perda Provinsi
Jawa Tengah Nomor 5 tahun 2012

Meliputi 6 sub aspek penilaian, yaitu :

1. Kepemilikan izin pembuangan air limbah;
. Pemantauan titik penaatan air limbah;
. Parameter baku mutu;

2. Meningkatkan citra perusahaan di bidang p produk yang ramah
lingkungan;
3. Adanya kepasti i lingk dan tidak terjadi kemerosotan

kualitas sumber dayalalam dan‘Iingkungan hidup.

. Pemenuhan baku mutu air limbah;

2
3
4. Pelaporan;
5
6. Ketentuan teknis pengendalian pencemaran air

KRITERIA PERUSAHAAN PESERTA PROPER

(Dweeaow ]

C Terdaftar dalam bursa efek Indonesia |

C Menggunakan bahan baku limbah impor non B3 | |

C) Produk/Jasa bersentuhan langsung dengan masyarakat I

C Produk orientasi eksport |

C Menjadi perhatian masyarakat di lingkup regional dan nasional

Lanjutan......

Pengendalian Pencemaran Udara

Meliputi 5 sub aspek penilaian, yaitu :
1. Pemantauan titik penaatan emisi;
2. Pelaporan

3. Parameter baku mutu;

4. Pemenuhan baku mutu emisi;

5

. Ketentuan teknis pengendalian pencemaran udara.

Pengelolaan Limbah B3

Meliputi 7 sub aspek penilaian, yaitu :
1. Identifikasi dan pendataan limbah B3;
. Pelaporan;
Izin pengelolaan limbah B3;

PP 41 tahun 1999, Kepmen LH
nomor 13 tahun 1995, Pemen LH
nomor 7 tahun 2007, Permen LH
nomor 17, 18, 21 tahun 2008,
Permen LH nomor 13 tahun 2009,
SK Gub Prov Jateng Nomor 10
Tahun 2000

PP 101 tahun 2014, Kepdal 1, 2,
3, 4 tahun 1995, Permen LH
nomor 30 tahun 2009, Permen LH
Nomor 14 tahun 2013

Berlokasi di daerah yang beresiko terjadi pencemaran dan kerusakan |
\ lingkungan

. Pemulihan lahan terkontaminasi;
. Jumlah limbah B3 yang diolah;

2
3
4. Evaluasi ketentuan teknis pengelolaan limbah B3;
5
6
7. Pengelolaan limbah B3 oleh pihak ketiga.

ARTI PERINGKAT

Penanggung jawab
usaha dan/atau
kegiatan yang telah
melakukan upaya
pengelolaan
lingkungan hidup
sesuai dengan
persyaratan
sebagaimana diatur
dalam peraturan
perundang-undangan.

BAGAIMANA MERAIHNYA?

BELUM

TAAT

Penanggung jawab
usaha dan/atau
kegiatan yang upaya
pengelolaan
lingkungan hidupnya
dilakukan tidak sesuai
persyaratan
sebagaimana diatur
dalam peraturan
perundang-undangan.

TIDAK
TAAT

Penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan
yang sengaja melakukan
perbuatan atau
melakukan kelalaian
yang mengakibatkan
pencemaran dan atau
kerusakan lingkungan
hidup serta pelanggaran
terhadap Peraturan
Perundang-Undangan
atau tidak melaksanakan
sanksi administrasi.

7 (tujuh) Area penilaian PROPER

Issue pengelolaan Warna Area penilaian
lingkungan
Penaatan Hitam Pengelolaan pencemaran air

(ref.PP 82/2001 dan PP 19/1999)

Merah | Pengelolaah pencemaran udara
(ref PP 41/1999)

Biru Pengelolaan limbah B3
(ref.PP 18/1999 Jo PP 85/1999)

Persyaratan AMDAL (PP 27/1999)

Lebih dari persyaratan Hijau
(beyond compliance)

Penerapan sistem manajemen lingkungan

Emas Pengelolaan dan pemahaman sumber daya

Community participation&relation




Dasar penilaian PROPER

* Lebih berorientasikan pada hasil yang
dicapai, bukan upaya atau proses

* Penaatan untuk semua aspek pengelolaan
lingkungan yang dipersyaratkan (sistem
gugur)

Sumber data penilaian

» Data primer dari tim teknis
» Data swapantau dari pihak perusahaan
« Data pemantauan oleh PEMDA

« Data pemantauan oleh pihak lain yang dapat
dipertanggungjawabkan

PT. Bukit Asam (Persero) Thk.
Unit Pertambangan Tanjung Enim

ECO-EDU ZOO PARK

Kelas
Pembibitan

Sampah

PT. Adaro Indonesia

1S
adaro?‘ =

POSYANDY INTEGRASI
MBAKA)

PT. Indonesia Power -
Unit Pembangkitan Bali Unit Bisnis Pesanggaran

- s @ g NAONTA
@ INOVASI e rowen
a Efisiensi Energi | Penurunan Emisi
Redesain Blsdrq Pilot Fuel Facility. Pembuatan Special Tool SOGAY
Efisiensi Energi: 47,8 G1* Penurunan Emisi: 136 Ribu Ton CO,*
Panghematan : Rp228 Juta* Penghematan: Rp 18 Miliar*

Pengelolaan Limbah B3
Pengembangan Long Thread Bar
Wastogate Valve

Pengurangan Limbah B3: 13,22 Ton*
Penghematan: Rp 60 Juta*

Pengelolaan Limbah Non B3
T‘-—-—mrmjsﬂ -

mpah iyl
3R Limbah Padat Non-B3: 2,147 Ton*
Penghematan: Rp53 Juta*

Efisiensi Air Penurunan Beban Air Limbah |
Ross Compir “m —aTIng Penurunan Beban : 0,0086833 Ton Polutan*

5 -
R 7.2 JuraH Penghematan: Rp7.4 Juta

| Perlindungan Keanekaragaman hayati
on poskhakdey

Pengganti
Keterangan: Jumlah Tolur penyu lekang
*Data Tahun 2018-2019 18.175 ekor tuklk

~
GdGI"O& =
INOVASI PEMANFAATAN
SUMBER DAYA ALAM N .

Sus’AwAm[
LOPM

-)L

PT. Pertamina (Persero) Refinery
Unit VI Balongan

Gonen Mebaary, Lmpaoning Commmsty

INTEGRATED MANGROVE

-
&~ PERTAMINA
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PT. Pertamina (Persero)
RUII Kilang Sei Pakning

Perubahan

5 Tahun FROM ZERQ 2014
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Pota Partisipatif Titik Api
Anagota paham posisi ttk api

Tim Mitigasi Apl
* Tidak Siap: Kompetensi & Peralatan terbatas
* Tidak Termotivasi: Penganoguran/premanisasi

E3 Potensi Gambut

201 g 86 Ha Lahan Gambut Terbakar
49.266 Hektar
Lanan gambut o Riau terbarar kermball

Weakness

Mosii wiayah Sungal Pakning
tidak terbakar (ZERO FIRE),
namun it terdampak Kabut Asap.
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PT. PLN (Persero)
Pembangkit Tanjung Jati B Jepara

INOVAS| PERBAIKAN EKOSISTEM % PLN

Konservasi Pulau Panjang dengan
pemanfaatan APR dan Lamun

Tranplantasi Lamun
dengan Metode
JANGKAR

Peningkatan jumlah jenis ikan

karang dan megabenthos di
wilayah pengembangan lamun

Perubahan rantai nilai karena
memperpanjang life time jangkar

dengan memanfaatkannya
sebagai media tanam lamun

INOVASI

@ Zero Waste Social Integrated System

P1PERTAMINA (PERSERO) REFINERY UNIT IV CILACAP

Bergerak Sinergis
Konservasi Lingkungan dengan Hati

« Stake
holder

« Masyarakat

INOVASI

2019/MANGROVE PROTECTOR
0. T

Mangrove protector merupakan pelindung mangrove
dari hempasan gelombang air laut dan sampah yang.
terbuat dari bambu, karung pasir/tanah, serta ban
bekas yang ditumpuk secara rapat layaknya pagar.

INDEKS KEHATI
SHANON WIENNER
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Penelitian -
Komunikasi
dan media
pengabdian sosial
masyarakat
« Peneliti « Komunitas
dan
Praktisi
Permasalahan

Izin Lingkungan

1. Banyaknya perusahaan yang tidak melakukan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan sesuai dengan ketentuan;

2. Pelaporan tidak rutin dilakukan dan instansi yang dilaporkan tidak sesuai
ketentuan.

Pengendalian Pencemaran Air

1. Masih terdapat perusahaan yang tidak memiliki izin pembuangan air limbah;

2. Tidak memantau titik penaatan pemantauan air limbah sesuai ketentuan;

3. Parameter yang dipantau tidak sesuai hirarki peraturan yang berlaku;

4. Tidak melaporkan secara rutin swapantau air limbah, pH harian, debit harian dan
produksi/bahan baku/tingkat hunian harian senyatanya;

5. Masih buruknya kinerja IPAL sehingga menyebabkan air limbah yang dibuang
kelingkungan melebihi baku mutu air limbah;

6. Masih terdapat perusahaan yang tidak mematuhi ketentuan teknis seperti
memasang alat ukur debit air, saluran air hujan tercampur dengan saluran
drainase dan lain-lain;




Lanjutan ........

Pengendalian Pencemaran Udara

. Tidak melakukan pemantauan seluruh sumber emisi;

Pelaporan hasil pemantauan emisi tidak dilakukan secara rutin setiap 6 bulan
sekali;

Parameter yang dipantau tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
Masih terdapat emisi parameter yang melebihi baku mutu emisi;

. Cerobong tidak sesuai ketentuan teknis yang dipersyaratkan dalam Kepdal 205

tahun 1996

Pengelolaan Limbah B3

1.

Tidak melakukan idendtifikasi, pencatatan dan pendataan limbah B3 sesuai
peraturan;

. Tidak melaporkan secara rutin pengelolaan limbah B3;
. Tidak memiliki izin pengelolaan limbah B3 seperti izin TPS limbah B3 dan terdapat

perusahaan yang melakukan pengelolaan limbah B3 tanpa izin;

Ketentuan teknis banyak yang tidak sesuai peraturan yang berlaku;

Masih adanya perusahaan yang membuang limbah B3 ke media tanah sehingga
berpotensi mencemari lingkungan;

6.
7.

8.

Lanjutan ........

Pengelolaan Limbah B3

Jumlah limbah B3 yang dikelola tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku;
Menyerahkan pengelolaan limbah B3 kepada pihak ketiga yang tidak memiliki izin
pengelola (pengumpul/ faat/pengolah/penimbun) limbah B3;

Tidak memiliki kontrak kerjasama dengan pengelola (pengumpul/pemanfaat/
pengolah/penimbun) limbah B3;

Limbah B3 yang diangkut oleh pihak ketiga tidak sesuai izin pengangkutan dan
rekomendasi pengangkutan limbah B3;

Tidak memastikan alat angkut yang digunakan sesuai dengan izin;
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P N Potential Role(s) and Goals
Deterministic Primary Threats Stochastic Threats .
for Ex Situ Management
(e.g., habitat loss, poaching, (e.g., demographic variation, ¥
-
.
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disease, invasive species) catastrophes, inbreeding)

a2
Ex Situ Population &
Management Type(s)

Impacts of Threats on Species

(e, small N, poor survival, poor
reproduction, genetic isolation)

o

o
o
o
High Probability of Extinction in the ild | *
Vision and Conservation Goals

Decision Analysis of Potential Conservation lE\
Objectives and Actions (In Situ & Ex Situ)

Feasibility Assessment
(benefits/costs/risks/
likelihood of success)

In Situ Conservation
Objectives & Actions

Ex Situ Conservation
Objectives & Actions (if any)

[ Integrated Conservation Strategy for a Species

-

KEGIATAN YANG DILAKUKAN?

Inventarisasi dan Pemetaan Potensi —‘

Aktivasi Potensi

Kolaborasi dan Sinergisitas

Pengelolaan dan Pemantauan

Evaluasi

Sosialisasi dan Publikasi

Manusia dan Lingkungan

Paradok pengelolaan keanekaragaman hayati

di Indonesia

1. Kelangkaan di tengah kekayaan sumber daya hayati yang
melimpah

2. Masyarakat miskin di tengah upaya meningkatkan
kesejahteraan manusia

3. Masyarakat menghadapi konflik di tengah keharmonisan
kehidupan ekosistem alam

4. Tingkat kepedulian masyarakat akan konservasi tergolong
lemah di tengah menguatnya upaya konservasi




MONYET DI KALIMANTAN SELATAN
_YANG DILINDUNGI

Contoh Pendidikan
konservasi melalui
media kartu, aplikasi
android, dan fotografi

s omeA

.4

Manusia membutuhkan flora dan
fauna, tetapi flora dan fauna tidak

membutuhkan manusia

Contoh Pendidikan
Masyarakat

[@ALERIFOTO

Contoh Pendidikan
konservasi melalui buku,
handout, dan publikasi di
media cetak

BENYENG youSERVAS! Peduli Rangkong
HEWAN by yuMBUHAN

Contoh sinergisitas
antara stake holder dan
komunitas




REKAYASA SOSIAL
MASYARAKAT

PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
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INDONESIA DAN PEMBANGUNAN

* Manusia Indonesia
- 1970-an: 120 juta
- Proyeksi 2020: 270 juta
* Kesejahteraan
- Perlu membangun
- Sandang
- Pangan
- Papan
- Perlu devisa. Darimana?
- Tak-dapat diperbarui: binyak bumi, batubara

- Dapat diperbarui: pertanian-perkebunan-
perikanan, hasil hutan, sawit




MASALAH DAN SOLUSI

|:> [ SOLUSI

* Payung hukum (Ratifikasi
konvensi)
UU No. 5 Tahun 1994 tentang
Pengesahan Konvensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa
mengenai Keanekaragaman
Hayati

¢ Penurunan
kualitas
lingkungan

+ Penurunan

biodiversitas
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Phylloscopus rotiensis

Leiocassis rudicula

PEMANFAATAN

Manusia membutuhkan flora dan
fauna, tetapi flora dan fauna tidak
membutuhkan manusia

PENGOLAHAN

« pembelahan (pembuatan atap sirap);

« pelayuan (aneka daun);

* pengisolasian dengan air (tepung sagu, aren, tanin);

« pengeringan (akar, biji, kulit kayu);

« penyulingan (minyak kayu putih atau minyak atsiri lainnya);
* pemanfaatan residu penyulingan (gondorukem);

* pengempaan (gambir, minyak lemak);

* pembaraan (arang);

« penggodokan (gula aren);

« proses fermentasi (tape singkong, alkohol, cuka dari aneka
nira).

UNTUK APA?

Bukti kebesaran
Allah (Tuhan, Sang
Pencipta)
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BIOINDIKATOR

BAHAN BAKU
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BAHAN UJI
ILMIAH

SUMBER KEPENTINGAN
PLASMA SOSIAL
NUTFAH BUDAYA
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Prinsip Pemanfaatan

Pertambahan
populasi yang
dimanfaatkan

Usia tua




Memenuhi
kebutuhan
manusia?

Domestikasi

Budidaya

¢ Normal
e Kawin Silang

Faktor Penyebab (Eksternal)

AKTIVITAS MANUSIA

Pengeboman, peracunan,
penyetruman
7

j Praktik-praktik pertanian | ]

Hilangnya habitat adalah ancaman besar
bagi keanekaragaman hayati
Laporan Living Planet mengkaji sebab-sebab utama punahnya spesies

M Kerusakan habitat Eksploitasi M Spesies invasif dan penyakit
M Polusi B Perubahan iklim

Burung '
Reptil dan gy
amfibi &
Mamalia m
Ikan *

0% 25% 50% 75% 100%

Catatan: Satu sampel dari populasi 3.789 dievaluasi oleh Indeks Living Planet

Sumber: WWF, Laporan Living Planet 2018 [B[BC]




Satu dari empat spesies hadapi risiko punah Species Endangered
Asesmen spesies oleh Daftar Merah IUCN

‘aa

Amfibi Konifer Batu karang lkan hiu dan pari

40% 34% 33% 31% Penyimpanan: KB, Taman Safari, Dana untuk Konservasi

Sperma, Telur, Penangkaran, —_—
Jaringan, biji, dil Taman Burung, dil _

‘ ¢ Wild) viable |
Q-\ m‘ ' T VPupuIation |

(¢

Habitat alam|
KK & Non-KK

Beberapa jenis krustasea® Mamalia Burung Dana utk memelihara Dana utk melindungi
program breeding «dan mengelola
0, (+) 0, spesies di alam
27% 25% 14%

*Spesies yang dikaji mencakup lobster, kepiting air tawar dan udang air tawar
prsiss yang dr) i ping ¢ Produk baru

Model Strategi Konservasi ’ Memanfaatkan & Me!

Biodiversitas

Sumber: Daftar Merah Spesies yang Terancam IUCN [B]B[C]

TERIMA KASIH




Lampiran 3.

Foto Kegiatan
“Pelatihan dan Pemberdayaan Pekerja Tambang PT Wahana Baratama Mining
sebagai Kader Konservasi dan Restorasi Ekosistem”
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Foto 1. Pemaparan materi oleh narasumber tentang Konservasi Flora Fauna
di Kalimantan Selatan

i : 5 ol g K ¥
Foto 2. Diskusi tentang peran pekerja tambang sebagai kader konservasi
dan restorasi ekosistem



Foto 3. Pemaparan materi oleh narasumber tentang Restorasi Ekosistem di
Kawasan Tambang

Foto 4. Foto Bersama Pelatihan dan Pemberdayaa pekerja tambAang
sebagai kader konservasi dan restorasi ekosistem
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